
 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

Hasil belajar mengandung makna keberhasilan siswa dalam kegiatan belajarnya, 

dengan hasil belajar yang baik mampu membuat seseorang bahagia, ceria dan 

penuh kebanggaan. Akan tetapi, gagal dan berhasil selalu hadir dikehidupan 

siswa,  ada yang berhasil dalam belajarnya dengan memuaskan dan ada pula yang 

gagal. 

 

Untuk mendapatkan hasil belajar yang memuaskan bukanlah hal yang mudah, 

memerlukan berbagai usaha dari pribadi maupun dari orang-orang di sekitarnya. 

Hasil belajar bukanlah merupakan produk dari suatu usaha tunggal, atau monopoli 

dari suatu faktor saja, melainkan hasil dari berbagai upaya secara integral yang 

saling berhubungan satu sama lain, yang masing-masing memiliki peran penting 

dalam rangka menciptakan suatu hasil belajar yang optimal. 

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah persepsi terhadap 

kemampuan gurunya dalam menggunakan metode dan media pembelajaran.  

Pengertian persepsi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud, 1997:759) 

merupakan tanggapan seseorang terhadap sesuatu. Dengan demikian yang 
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dimaksud persepsi dalam penelitian ini adalah tanggapan siswa terhadap 

kemampuan guru dalam menggunakan metode dan media pembelajaran. 

 

Metode pembelajaran adalah ”suatu teknik penyampaian bahan pelajaran kepada 

siswa” (Zakiah Daradjat, 1996:61). Menurut Zuhairini (1983:80), metode 

pembelajaran adalah ”segala usaha yang sistematis dan pragmatis untuk mencapai 

tujuan pembelajaran dengan melalui berbagai aktivitas, baik di dalam maupun di 

luar kelas dalam lingkungan sekolah.” Berdasarkan kedua pendapat tersebut 

dipahami bahwa yang dimaksud dengan metode pembelajaran adalah berbagai 

upaya yang dilakukan guru dalam menyampaikan materi pelajaran. 

 

Seorang guru harus memiliki kemampuan dalam menggunakan berbagai metode 

pembelajaran, agar dapat menyampaikan materi pelajaran dengan baik. Menurut 

Hamzah B. Uno (2008:69), kemampuan guru dalam menggunakan metode 

pembelajaran adalah kemampuan yang dimiliki guru baik secara teoritis maupun 

praktik dalam memilih dan menggunakan metode dalam pembelajaran. 

 

Guru yang dikatakan memiliki kemampuan dalam menggunakan metode 

pembelajaran menurut Suparta (2005:159), adalah: 1) mengenali semua metode 

pembelajaran, 2) menguasai semua metode pembelajaran, 3) mampu 

menggunakannya dalam proses pembelajaran, 4) mengetahui letak kekuatan dan 

kelemahan dirinya dalam menggunakan metode pembelajaran apa pun. 

 

Menurut Zakiah Daradjat (1996:142), kemampuan guru dalam menggunakan 

metode pembelajaran dilihat dari: 1) kemampuan dalam menetapkan metode 

pembelajaran yang cocok, 2) kemampuan dalam mengembangkan metode 
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pembelajaran, 3) kemampuan dalam melaksanakannya dengan baik, dan 4) 

kemampuan dalam mengkombinasikan atau memvariasikan metode pembelajaran 

secara efektif. Sedangkan menurut Syafruddin Nurdin (2003:95), indikator guru 

yang terampil dalam menggunakan metode pembelajaran adalah ”ia 

melaksanakan metode pembelajaran tersebut dengan langkah-langkah yang benar 

menurut teori penggunaannya.”  

 

Adapun yang dimaksud dengan media pembelajaran adalah ”segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan kemampuan siswa, sehingga dapat mendorong proses 

pembelajaran” (R. Ibrahim, 1996:112). Sedangkan menurut Rohani (1997:4), 

media pembelajaran adalah ”sarana komunikasi dalam proses belajar mengajar 

yang berupa perangkat keras maupun perangkat lunak untuk mencapai proses dan 

hasil pembelajaran secara efektif dan efisien, serta tujuan pembelajaran dapat 

dicapai dengan mudah.” Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat dipahami 

bahwa media pembelajaran adalah berbagai sarana yang dapat dijadikan sebagai 

penyalur pesan atau materi sehingga siswa lebih mudah memahami materi 

pelajaran tersebut dengan baik. 

 

Penggunaan media pembelajaran agar pesan yang disampaikan dapat diterima 

siswa dengan baik, juga memerlukan kemampuan guru dalam menggunakannya. 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2006:140), yang dimaksud kemampuan guru 

menggunakan media pembelajaran adalah ”guru bisa memanipulasi media sebagai 

sumber belajar dan sebagai penyalur informasi dari bahan yang disampaikan 

kepada siswa dalam proses pembelajaran.” 
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Menurut Tayar Yusuf (1997:6), bahwa kemampuan guru dalam menggunakan 

media pembelajaran salah satunya adalah guru mampu memilih dan menggunakan 

media pembelajaran yang sesuai dengan: 1) tujuan yang hendak dicapai, 2) siswa, 

3) situasi, 4) ketersediaan fasilitas yang mendukung, 5) waktu, dan 6) kebaikan 

dan kekurangan dari media pembelajaran. 

 

Zahara Idris dan Lisma Jamal (1992:57), juga mengemukakan bahwa kemampuan 

guru dalam menggunakan media pembelajaran berdasarkan indikator: 1) 

mengenal, memilih dan menggunakan media pembelajaran 2) membuat alat-alat 

bantu pelajaran  yang sederhana, dan 3) menggunakan perpustakaan   dalam 

proses pembelajaran.   

 

Guru yang dapat dikatakan memiliki kemampuan dalam menggunakan metode 

dan media pembelajaran tidak hanya dapat dilihat dari kemampuannya dalam 

memahami berbagai teori tentang metode dan media pembelajaran tersebut akan 

tetapi juga kemampuannya dalam menggunakan berbagai metode dan media 

pembelajaran dan mengefektifkan berbagai metode dan media dalam kegiatan 

pembelajarannya. 

 

Apabila seorang guru mampu menggunakan berbagai metode dan media 

pembelajaran dengan baik, maka akan dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajarannya. Untuk mengetahui apakah seorang guru memiliki kemampuan 

menggunakan metode dan media pembelajaran, tidak hanya dari penilaian guru itu 

sendiri melainkan juga melihat pendapat atau persepsi siswa terhadap kemampuan 

guru menggunakan metode dan media pembelajaran yang merupakan subjek 

pembelajarannya. Sebagaimana yang dikemukakan Muhibbin Syah (1997:135), 
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tanggapan siswa terhadap guru, mata pelajaran, dan kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan guru, akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Apabila siswa 

memberikan tanggapan negatif terhadap guru dan kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan guru tersebut, maka akan menimbulkan kesulitan belajar dalam diri 

siswa tersebut. 

 

Pendapat lainnya dikemukakan Djaali (2007:116), bahwa persepsi siswa akan 

menentukan sikap siswa terhadap sesuatu. Siswa yang memiliki persepsi positif 

terhadap suatu kegiatan akan meningkatkan intensitas kegiatan belajarnya dan 

dengan demikian akan memperoleh hasil yang lebih baik. 

 

Hasil prasurvey penulis yang dilakukan di MAN 1 Bandar Lampung 

menunjukkan hasil belajar mata pelajaran geografi siswa kelas XI, ternyata masih 

banyak siswa yang memperoleh hasil belajar yang kurang baik. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1 

Hasil  Belajar M.P. Geografi Siswa Kelas XI MAN 1 Bandar Lampung 

 

No. Hasil Belajar Siswa Jumlah Persentase 

1. 

2. 

Tuntas: nilai 70 – 100  

Belum tuntas: 0 – 69  

110 

152 

42 

58 

 Jumlah 262 100 

Sumber: Hasil Ujian Semester Ganjil Kelas XI MAN 1 B. Lampung Tahun 

Pelajaran 2010/2011 

 

Pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa persentase jumlah siswa yang hasil 

belajar pada mata pelajaran geografi pada semester Ganjil Tahun Pelajaran 

2010/2011, yang dikatagorikan hasil belajarnya belum tuntas yaitu mendapatkan 
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nilai 0 – 69 masih cukup tinggi yaitu 58%. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 

beberapa faktor: 

 

1) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa yakni keadaan/kondisi jasmani 

dan rohani siswa. 

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar 

siswa. 

3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar 

siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran (Muhibbin Syah, 

2010:145) 

 

Berdasarkan pendapat di atas dipahami bahwa ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa diantaranya faktor internal seperti persepsi 

siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang dalam penelitian ini persepsi siswa 

terhadap kemampuan gurunya dalam menggunakan metode dan media 

pembelajaran. 

 

Menurut siswa di MAN 1 Bandar Lampung, guru mata pelajaran Geografi dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan metode yang bervariasi, 

seperti tidak hanya menggunakan metode ceramah tetapi juga  metode tanya 

jawab, diskusi, drill, dan resitasi. Adapun, media yang sering digunakan guru 

Geografi di MAN 1 Bandar Lampung dalam pembelajarannya seperti: buku teks, 

papan tulis, peta, globe, gambar, LCD, film tentang fenomena alam.  
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Berdasarkan fenomena yang peneliti temukan di MAN 1 Bandar Lampung 

tersebut, membuat peneliti tertarik mengadakan penelitian lebih mendalam 

tentang hubungan persepsi siswa terhadap kemampuan guru menggunakan 

metode dan media pembelajaran dengan hasil belajar siswa. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah tersebut maka diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

 

1. Persepsi siswa terhadap kemampuan guru menggunakan metode pembelajaran 

cukup baik akan tetapi 58% siswa prestasi belajarnya belum tuntas. 

2. Persepsi siswa terhadap kemampuan guru menggunakan media pembelajaran 

cukup baik akan tetapi persentase siswa yang prestasi belajarnya belum tuntas 

masih tinggi. 

3. Hasil belajar siswa masih banyak yang belum tuntas yaitu 58%. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan beberapa masalah yang telah diidentifikasi tersebut, agar tidak terjadi 

pelebaran wilayah pembahasan dalam penelitian ini maka dibatasi dalam masalah 

sebagai berikut: 

 

1. Hubungan persepsi siswa terhadap kemampuan guru menggunakan metode 

pembelajaran dengan hasil belajar siswa di MAN 1 Bandar Lampung. 

2. Hubungan persepsi siswa terhadap kemampuan guru menggunakan media 

pembelajaran dengan hasil belajar siswa di MAN 1 Bandar Lampung. 
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D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dirumuskan dalam 

permasalahan yaitu:  

 

1. Apakah ada hubungan persepsi siswa terhadap kemampuan guru 

menggunakan metode pembelajaran dengan hasil belajar siswa di MAN 1 

Bandar Lampung? 

2. Apakah ada hubungan persepsi siswa terhadap kemampuan guru 

menggunakan media pembelajaran dengan hasil belajar siswa di MAN 1 

Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah:  

 

a. Untuk mengetahui hubungan persepsi siswa terhadap kemampuan guru 

menggunakan metode pembelajaran dengan hasil belajar siswa di MAN 1 

Bandar Lampung. 

b. Untuk mengetahui hubungan persepsi siswa terhadap kemampuan guru 

menggunakan media pembelajaran dengan hasil belajar siswa di MAN 1 

Bandar Lampung. 
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2. Kegunaan Penelitian 

 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Sebagai kontribusi pemikiran sekaligus dalam rangka memperluas wawasan 

bagi kajian ilmu pendidikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan 

kemampuan guru dalam menggunakan metode dan media pembelajaran. 

2) Menambah konsep baru yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan penelitian 

lebih lanjut bagi pengembangan ilmu pendidikan khususnya pada upaya 

peningkatan kemampuan guru dalam menggunakan metode dan media 

pembelajaran. 

3) Hasil penelitian ini diharapkan secara teoritis berguna bagi pengembangan 

wacana ilmu pendidikan, terutama yang berkaitan dengan pelaksanaan 

pembelajaran pada mata pelajaran geografi. 

 

b. Kegunaan Praktis 

1) Memberikan informasi mengenai hubungan persepsi siswa terhadap 

kemampuan guru menggunakan metode dan media pembelajaran dengan hasil 

belajar siswa. 

2) Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaca terutama bagi guru MAN 

dan sederajat pada mata pelajaran geografi dalam memahami secara spesifik 

tentang pentingnya meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan 

metode dan media pembelajaran karena akan meningkatkan persepsi siswa 

dan hasil belajar siswa. 
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3) Penelitian ini dapat digunakan sebagai tolok ukur bagi peningkatan hasil 

belajar pada mata pelajaran geografi melalui peningkatan persepsi siswa 

terhadap kemampuan guru dalam menggunakan metode dan media 

pembelajaran. 

4) Diharapkan dapat dijadikan sebagai umpan balik dalam mempertimbangkan 

persepsi siswa terhadap kemampuan guru dalam menggunakan metode dan 

media pembelajaran karena akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

5) Dapat dijadikan sebagai media bagi guru MAN untuk mengoptimalkan peran, 

fungsi, dan kinerja serta kemampuannya dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswanya khususnya pada mata 

pelajaran geografi. 

 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa di MAN 1 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2011/2012. 

 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah hubungan persepsi siswa terhadap 

kemampuan guru menggunakan metode dan media pembelajaran dengan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Geografi di MAN 1 Bandar Lampung. 

 

3. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah di MAN 1 Bandar Lampung 
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4. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan pada Tahun Pelajaran 2011/2012 

 

5. Kajian Ilmu 

 

Kajian ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan, khususnya 

pendidikan dalam mata pelajaran Geografi, yaitu suatu ilmu yang mempelajari 

gejala-gejala alam dan kehidupan yang membentuk lingkungan dunia dan 

tempat-tempat. 

 


